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ABSTRAK 

AAH NURSYAFAAH (58461155):  Kolaborasi metode galeri belajar dengan bola salju 
untuk meningkatkan hasil belajar pada kompetensi dasar pengelolaan lingkungan di 
kelas VII MTs Negreri Leuwimunding  

 

Pada dasaranya proses belajar mengajar harus tercipta dengan mnyenagkan, dan tidak 
menjenuhkan. Untuk itu, dalam penyampaian materi pembelajaran sebainya tidak hanya 
dengan belajar konvesional (Ceramah) melainkan seorang guru harus bisa untuk 
menggunakan berbagai metode yang sesuai dengan materi yang akan disamapaikan kepada 
siswa, salah satunya yaitu dengan kolaborasi metode galeri belajar dengan bola salju. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Mengkaji mengenai sikap siswa terhadap  
kolaborasi metode galeri belajar dengan bola salju pada kompetensi dasar pengelolaan 
lingkungan di kelas VII MTs Negeri  Leuwimunding. 2) Mengkaji mengenai peningkatan 
hasil belajar siswa dengan menggunakan metode kolaborasi galeri belajar dengan bola salju 
pada kompetensi dasar pengelolaan lingkungan di kelas VII  MTs Negeri Leuwimunding  3) 
Mengkaji mengenai perbedaan hasil belajar yang signifikan antara yang menggunakan 
metode kolaborasi galeri belajar dengan bola salju dengan yang menggunakan pembelajaran 
konvesional  pada kompetensi dasar pengelolaan lingkungan di kelas VII MTs Negeri 
Leuwimunding .  

Pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan anget 
dan tes formatif. Setelah data di peroleh dari hasil penelitian maka data tersebut dianalisis 
dengan cara descriptip, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis.Sebelum penelitian 
melekukan uji coba instrument untuk memperoleh validitas dan realibilitas data yang akan 
digunakan. 

Hasil penelitian bahwa sikap siswa terhadap pembelajaran kolaborasi metode galeri 
belajar dengan bola salju menyatakan  anget ini termasuk katagori sangat  kuat artinya 
kolaborasi metode galeri belajar dengan bola layak untuk diterpkan dalam proses 
pembelajarn. Peningkatan Hasil belajar siswa menggunakan kolaborasi metode galeri belajar 
dengan bola salju terdapat peningkatan hasil belajar. Terdapat perbedaaan hasil belajar yang 
signifikan antara yang menggunakan metode kolaborasi galeri belajar dengan bola salju 
dengan yang menggunakan pembelajarn konvesional pada kompetensi dasar pengelolaan 
lingkungan di kelas VII MTs Negeri Leuwimunding Majalengka. Hal ini dapat diketahui 
berdasarkan hasil uji Independent sample test. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang  

Pendidikan merupakan kunci untuk semua kemajuan dan 

perkembangan yang berkualitas, sebab dengan pendidikan manusia dapat 

mewujudkan semua potensi dirinya baik sebagai pribadi maupun sebagai 

warga masyarakat. Dalam rangka mewujudkan potensi diri menjadi multiple 

kompetensi harus melewati proses pendidikan yang diimplementasikan dalam 

proses pembelajaran. 

Pengalaman adalah guru yang utama. Berdasarkan pengalaman 

seseorang akan lebih mudah melaksanakan arah tujuan yang dikehendaki bila 

dibandingkan dengan yang sama sekali belum memiliki pengalaman. Bangku 

sekolah merupakan sarana untuk mendapatkan pengalaman yang diajarkan 

oleh guru. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan 

kuantitas dan kualitas pengajaran yang dilaksanakannya. Dengan demikian, 

guru sejatinya dapat memikirkan dan membuat perencanaan secara seksama 

dalam meningkatkan kemampuan belajar bagi siswanya. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan, guru 

menempati posisi sentral dan merupakan ujung tombak pendidikan. Guru 

adalah orang yang selalu terlibat langsung dalam upaya mempengaruhi, 

membina dan mengembangkan kemampuan anak didik supaya menjadi 

manusia yang cerdas, terampil dan bermoral tinggi. Untuk itulah, guru 
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memiliki kemampuan sebagai pendidik dan pengajar yang menguasai materi 

pelajaran dan terampil dalam menyampaikannya. Di samping itu, guru juga 

senantiasa memilih metode pembelajaran yang sesuai dan tepat dan mampu 

melibatkan siswa serta membuat siswa aktif selama proses pembelajaran. 

Proses belajar mengajar merupakan kegiatan interaksi antara guru–

siswa dan komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Interaksi dan komunikasi timbal balik 

antar guru dan siswa merupakan ciri dan syarat utama berlangsungnya proses 

belajar mengajar. Menurut Nuryani, interaksi dalam proses belajar mengajar 

tidak sekedar hubungan komunikasi antar guru dan siswa, tetapi merupakan 

interaksi edukatif yang tidak hanya menyampaikan materi pelajaran 

melainkan juga menanamkan sikap dan nilai pada diri siswa yang sedang 

belajar. (Nuryani, 2005: 5) 

Perhatian penting dalam proses belajar tidak bisa dilepaskan dari 

sebuah metode mengajar. Kebanyakan guru seringkali memanfaatkan metode 

mengajar sebagai cara untuk mengadakan hubungan siswa pada saat 

berlangsungnya pengajaran. Peranan metode mengajar ini dijadikan juga 

sebagai alat untuk menciptakan proses belajar dan mengajar yang interaktif. 

Apa yang dikonsepsikan Sudjana dengan istilah ‘interaksi edukatif’, dalam 

hal ini menemukan relevansinya. Karena menurutnya, timbal balik hubungan 

antara guru dan siswa dalam proses pengajaran tidak bisa diabaikan. Dalam 

argumentasinya, Sudjana mengungkapkan bahwa guru berperan sebagai 

penggerak atau pembimbing, sedangkan siswa berperan sebagai penerima 
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atau yang dibimbing. Menurutnya lagi, proses interaksi ini akan berjalan baik 

jika siswa terlibat aktif dibandingkan guru. (Sudjana, 2009: 76) 

Senada dengan pendapat Sudjana, menurut penulis kualitas proses 

belajar-mengajar yang baik dalam prakteknya mempergunakan berbagai jenis 

metode mengajar secara bergantian atau saling bahu-membahu satu sama 

lainnya. Tidak jarang masing-masing metode dijumpai kelemahan dan 

kelebihannya. Karenanya, tugas dan fungsi guru dihadapkan pada ikhtiar 

dalam memilih berbagai metode yang tepat untuk menciptakan proses belajar-

mengajar yang interaktif. Demikian halnya, penggunaan metode mengajar 

tersebut dalam kenyataannya pula sangat bergantung pada upaya menepati 

tujuan, isi proses belajar-mengajar dan kegiatan belajar-mengajar. 

Meskipun ada banyak metode pembelajaran, sedikitnya ada dua 

metode pembelajaran yang berpengaruh dalam peningkatan kualitas proses 

belajar, yaitu metode galeri belajar dengan bola salju. Secara teoritik, kedua 

metode ini menemukan efektivitasnya dalam upaya meningkatkan interaksi 

guru dan siswa. Keduanya memiliki titik fokus dan kemiripan dalam strategi 

pembelajaran.  Metode galeri belajar lebih menekankan pembelajaran 

kelompok dan masing-masing anggota mendapat kesempatan untuk 

memberikan kontribusi mereka dan mendengarkan pandangan dan pemikiran 

anggota lainnya. Sementara  metode bola salju digunakan untuk 

memperdalam suatu topik dengan cara setiap kelompok merumuskan 

pertanyaan yang ditulis dalam sebuah kertas menyerupai bola dan pada 

gilirannnya bola kertas tersebut dilemparkan kepada kelompok lain untuk 

ditanggapi dengan menjawab pertanyaan yang dilempar tersebut.  
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Proses belajar yang dapat meningkatkan aktivitas dalam keterampilan 

bertanya dengan baik, sistematis, sesuai dengan masalah yang tertuang dalam 

kurikulum berdasarkan kompetensi diantaranya adalah bertanya. Dengan 

bertanya siswa mampu menggali materi yang belum dapat dijelaskan oleh 

guru. Melalui pertanyaan yang sistematis, siwa dapat berlatih menyusun 

kalimat yang baik dan benar sesuai kaidah bahasa indonesia. Tidak sedikit 

siswa yang mengemukakan pertanyaan tidak sesuai dengan materi yang 

diajarkan. Bahkan mereka belum mampu merumuskan pertanyaan dengan 

baik dan benar. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di MTs Negeri 

Leuwimunding Kabupaten Majalengka didapatkan kenyataan bahwa belum 

adanya kolaborasi  metode galeri belajar dengan bola salju dalam proses 

pembelajaran biologi khususnya pada kompetensi dasar pengelolaan 

lingkungan, padahal seharusnya pendidik harus dapat mencoba berbagai 

metode pembelajaran yang dapat diterapakan kepada siswa dalam proses 

pembelajaran sehingga tidak monoton ketika siswa menerima pembelajaran 

dari seorang guru dalam proses pembelajaran berlangsung.  

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 

pernah dilakukan oleh Rizania Ruriyasti (2010) tentang “Efektivitas Strategi 

Active Learning Metode Pembelajaran Gallery of Learning Untuk 

Meningkatakan Hasil Belajar Biologi Pokok Bahasan Sistem Pencernaan 

Makan Tahun Ajaran 2009/2010” . Penelitian tersebut menunjukan adanya 

peningkatan hasil belajar yang dicapai dengan menggunakan metode Gallery 

of Learning dari siklus I sampai siklus III sebesar 51%. 
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Penelitian yang pernah dilakukan oleh Suharsono (2006) tentang 

“Efektivitas penerapan strategi Active Learning Model Gallery of Learning 

terhadap hasil belajar Biologi pada siswa kelas XI Karanganyar” penelitian 

tersebut menujukan adanya pengaruh dan tanggapan positif siswa terhadap 

pembelajaran dengan menggunakan strategi active learning model gallery of 

learning sebesar 58%. 

Penelitian yang pernah dilakukan oleh P. Slamet Widodo (2008) 

tentang meningkatkan motivasi siswa bertanya melalui snowball-throwing 

dalam pelajaran pendidikan kewarganegaraan ternyata sungguh dapat 

meningkatkan keterampilan siswa dalam bertanya bagi siswanya dengan 

membbunakan metode sowball-throwing sebesar 2.33%. 

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Sri Wahyuni (2010) 

tentangMeningkatkan prestasi belajar mata pelajaran biologi melalui  

kolaborasi model pembelajran picture and picture dan simulasi permainan 

ular tangga pokok bahasan ekosistem siswa kelas VIIC SMPN 1 Ledokombo  

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa ada pengaruh 

pembelajaran dengan menggunakan kolaborasi model pembelajaran picture 

and picture dan simulasi permainan dadu untuk meningkatkan prestasi belajar 

siswa. Prestasi belajar siswa kelas VIIC mengalami peningakatan lebih baik 

dari pada silus I, begitupun aktivitas siswa. Prestasi belajar siswa dapat dilihat 

dari jumlah siswa yang tuntas belajar dan tidak tuntas belajar. Pada siklus I 

terdapat 8 siswa tidak tuntas belajar dan 28 siswa tuntas belajar mencapai 

ketuntasan klasikal sebesar 77,77%. Pada siklus II terdapat 4 siswa tidak 

tuntas belajar dan 32 siswa tuntas mencapai ketuntasan klasikal 88,88%. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka dapat merumuskan 

permasalahannya sebagai berikut: 

a. Bagaimana sikap siswa terhadap kolaborasi metode galeri belajar 

dengan bola salju pada kompetensi dasar pengelolaan  lingkungan 

di kelas VII MTs Negeri  Leuwimunding ? 

b. Seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa pada kelas yang 

menggunakan kolaborasi metode galeri belajar dengan bola salju 

dan pada kelas konvesional  pada kompetensi dasar pengelolaan 

lingkungan di kelas VII  MTs Negeri Leuwimunding? 

c. Adakah perbedaan peningkatan hasil belajar yang signifikan antara 

yang menggunakan kolaborasi metode galeri belajar dengan bola 

salju dan kelas konvesional pada kompetensi dasar pengelolaan 

lingkungan di kelas VII MTs Negeri Leuwimunding ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Dari rumusan masalah diatas, maka penelitian yang akan dilakukan ini  

bertujuan : 

a. Mengkaji mengenai sikap siswa terhadap kolaborasi metode galeri 

belajar dengan bola salju pada kompetensi dasar pengelolaan  

lingkungan di kelas VII MTs Negeri  Leuwimunding ? 

b. Mengkaji mengenai peningkatan hasil belajar siswa pada kelas 

yang menggunakan kolaborasi metode galeri belajar dengan bola 
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salju dan pada kelas konvesional  pada kompetensi dasar 

pengelolaan lingkungan di kelas VII  MTs Negeri Leuwimunding? 

c. Mengkaji mengenai perbedaan peningkatan hasil belajar yang 

signifikan antara yang menggunakan kolaborasi metode galeri 

belajar dengan bola salju dan kelas konvesional pada kompetensi 

dasar pengelolaan lingkungan di kelas VII MTs Negeri 

Leuwimunding ? 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memiliki 

manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis    

Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber 

referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai kolaborasi 

metode galeri belajar dengan metode bola salju.  Disamping itu, 

penelitian ini dapat menambah pemahaman dan wawasan 

mengenai bantuan menganai kolaborasi metode galeri belajar 

dengan bola salju terhadap proses pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis      

a. Untuk Guru: 

   Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

informasi untuk dapat : 

1) Meningkatkan kualitas guru dalam melaksanakan 

proses belajar mengajar dalam mata pelajaran biologi. 



8 
 

 
 

2) Guru dapat menggunakan kolaborasi metode galeri 

belajar dengan bola salju sebagai alternatif dalam 

mengatasi masalah dalam proses belajar mengajar guna 

menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien. 

b. Untuk Siswa : 

1) Menambah wawasan dan pemahaman terhadap materi 

pembelajaran kompetensi dasar pengelolaan 

lingkungan sehingga dapat memaksimalkan hasil 

belajar siswanya. 

2) Meningkatkan minat belajar Biologi 

3) Meningkatkan pembelajaraan yang efektif bagi siswa.  

c. Untuk MTs Negeri  Leuwimunding 

Sekolah sebagai pelaksana kurikulum memerlukan 

suatu kolaborasi metode galeri belajar dengan bola salju yang 

diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam pencapaian 

tujuan kurikulum yang terwujud dalam proses pembelajaran di 

sekolah. 

d. Untuk Peneliti 

Memperoleh wawasan dan pemahaman baru mengenai 

salah satu aspek dalam prosses pembelajaran dengan 

menggunakan kolaborasi metode galeri belajar dengan bola 

salju untuk dapat menciptakan pembelajaran yang efektif bagi 

siswa.  
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E.   Kerangka Pemikiran 

Keberhasilan tujuan pendidikan yang terdapat dalam kurikulum 

tergantung pada proses pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah. Proses 

pembelajaran merupakan sebuah kegiatan yang intergral yaitu antara 

komponen yang satu dengan komponen yang lain tidak dapat dipisahkan 

yaitu antara guru, siswa strategi belajar, dan metode pembelajaran. 

Kurikulum yang berlaku saat ini mengharuskan siswa untuk menguasai 

materi secara sepenuhnya. Penguasan kognitif atau lebih profesional dalam 

merencanakan dan menyelenggarakan proses pembelajaran agar materi dapat 

tersamapaikan kepada siswa.  

Kolaborasi metode galeri belajar dengan bola salju  digunakan oleh 

guru dalam proses pembelajaran. Kolaborasi metode galeri belajar dengan bola 

salju ini dapat dijadikan oleh guru untuk memotivasi siswa dalam belajar dan 

mempermudah dalam penyanpaian materi kepada siswa sehingga siswa dapat 

menyerap materi yang diterima dan dapat mengelolanya untuk meningkatkan 

kemampuan kognitifnya.  

Hasil belajar bergantung kepada kemampuan kognitif siswa dalam 

menerima dan mengelola materi yang diterima proses pembelajaran dengan 

menggunakan kolaborasi metode galeri belajar dengan bola salju merupakan 

upaya untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa dalam hal ini yaitu 

kemampuan ingatan siswa, pemahaman siswa dan mengaplikasikan siswa 

dalam pembelajaran. Kemampuan kognitif inilah yang merupakan dasar untuk 

tercapainya hasil belajar yang maksimal.  
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Untuk memperjelas kerangka pemikiran tersebut, maka penulis secara 

sistematika menggambarkannya dalam bentuk sekema kerangka penelitian. 

Adapun sekema kerangka  penelitiannya adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pemikiran 
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F.   Hipotesis 

Hipotesis  memiliki makna simpulan yang sifatnya masih rendah. 

secara singkat, hipotesis dapat dinyatakan sebagai simpulan sementara 

penelitian. Mengenai sifatnya ini, hipotesis perlu diuji kebenarannya. (Idrus, 

2009: 53). Berdasarkan rujukan tersebut, penulis merumuskan hipotesis 

sebagai berikut :  

 

Ha :  Ada perbedaan peningkatan hasil belajar yang signifikan antara 

menggunakan metode galeri belajar dengan bola salju terhadap hasil 

belajar siswa  kompetensi dasar pengelolaan lingkungan di kelas VII 

MTs Negeri  Leuwimunding  Majalengka. 
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